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ABSTRAK 
Hutang piutang/pinjam-meminjam uang ini merupakan sebuah akad yang 

bertujuan untuk tolong menolong, sehingga syarat tambahan atau bunga yang 
ditetapkan baik secara pribadi atau pun kesepakatan kedua belah pihak itu tidak 
diperbolehkan, karena hal ini pada dasarnya tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 
hukum Islam. 

Namun, banyak transaksi hutang piutang yang mensyaratkan lebih atau 
berbunga yang terjadi dalam masyarakat. Bahkan orang Islam pun banyak yang 
melaksanakannya. Dalam cakupan wilayah yang terbatas, kenyataan ini dapat 
disaksikan di Desa Nglorog Kec. Sragen Kab. Sragen yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Praktik hutang piutang/pinjam-meminjam uang 
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Nglorog adalah hutang piutang dengan 
tambahan/bunga atau yang lebih dikenal dengan anakan. Masyarakat di Desa 
Nglorog ini sudah terbiasa dengan fenomena hutang piutang/praktik pinjam-
meminjam uang seperti ini. 

Melihat fenomena hutang piutang seperti ini, penulis tertarik untuk 
menelitinya yang mengacu pada pokok masalah, yaitu: Bagaimanakah praktik 
pinjam-meminjam uang/hutang piutang dan bagaimana tinjauan hukum Islam 
terhadap tambahan dalam transaksi pinjam-meminjam uang di Desa Nglorog Kec. 
Sragen Kab. Sragen?. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, metode pengumpulan 
datanya dengan cara wawancara. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu 
primer dan sekunder. Metode analisisnya adalah deskriptif analisis dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. 

Dari penelitian ini berkesimpulan, dalam pelaksanaan hutang piutang di 
Desa Nglorog ini rukun dan syarat al-qard{ telah dipenuhi, maka praktek hutang 
piutang ini sudah sah menurut hukum Islam. Sedangkan faktor-faktor yang 
melatarbelakangi adanya praktek tersebut dikarenakan adanya kemudahan dalam 
menutupi kebutuhan hidup masyarakat setempat. Ditambah dengan minimnya 
pengetahuan tentang hukum transaksi tersebut dalam Islam. Bahwa tidak setiap 
tambahan yang terdapat dalam hutang piutang itu riba, tetapi lebih tergantung 
pada latar belakang serta akibat yang ditimbulkan, dengan demikian tambahan 
dalam transaksi di Desa tersebut tidak terlarang untuk diambil karena dalam hal 
ini para pihak tidak ada yang dirugikan dan juga tidak mengakibatkan para pihak 
terpuruk dan susah dalam kehidupan ekonominya. 
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MOTTO 

“KEEP MOVING FORWARD” 

“Jika kamu ingin mengubah hidupmu, hal pertama yang harus kamu ubah adalah 

dirimu sendiri. Jangan memaksakan diri untuk melakukan segalanya dengan 

benar, karena kadang kesalahan membuatmu pribadi yang lebih baik.” 

 

“Doa memberikan kekuatan pada orang yang lemah, membuat orang 

tidak percaya menjadi percaya dan memberikan keberanian pada 

orang yang ketakutan.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 
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A. Konsonan tunggal 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Alîf 
Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

Ŝ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l    

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 
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 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y    

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

  	�ّ�� دة

ّ�ة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

��
� 
��
 

ditulis 

ditulis 

HHHH{{{{ikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis آ�ا	� ا�و���ء  Karāmah al-auliyā’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

ditulis زآ�ة ا����  Zakāh al-fiṭri 
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D. Vokal pendek  
 

__َ_ 

��� 
__ِ_ 

 ذآ�
__ُ_ 

 #"ه 

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

a 

fa ‘ala 

i 

Ŝukira 

u 

yaŜhabu    

 
 

E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 $�ه���
fathah + ya’ mati 

%&'( 
kasrah + ya’ mati 

 آـ�#(
dammah + wawu mati 

��وض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūd} 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

)
'�. 
fathah + wawu mati 

 01ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ�2(
 أ
�ت

)(�
5 67� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�:�9ن
 ا�:��س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ ān 

Al-Qiy ās 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا�&�>ء
 ا�<�=

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي ا���وض
 أه� ا�&'�

ditulis 

ditulis 

śawī al-fur ūd }} }}    

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk monodualistis artinya selain sebagai 

makhluk individu, manusia juga berperan sebagai makhluk sosial di mana 

manusia hidup berdampingan dan saling membutuhkan dengan manusia lainnya. 

Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk mampu bekerjasama dengan 

orang lain sehingga tercipta sebuah kehidupan yang damai. Sadar atau tidak 

manusia selalu hidup saling berinteraksi, saling tolong-menolong dan bekerjasama 

untuk mencukupi kebutuhannya. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia mempunyai tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan tersebut sangat beragam baik  primer, 

sekunder, maupun tersier, untuk memperoleh semua itu manusia perlu 

bekerjasama dan saling membantu agar semuanya terpenuhi. Sudah seharusnya 

orang kaya membantu yang miskin dan yang mampu menolong yang tidak 

mampu. 

Islam memandang bahwa kesejahteraan sosial dan individu harus saling 

melengkapi, bukan untuk kompetitif (bersaing) dan berlomba untuk kebaikan diri 

sendiri, melainkan dorongan kerjasama dalam mengembangkan hubungan antar 

perorangan. Ada banyak cara yang dapat dilakukan seseorang untuk memberikan 

bantuan kepada orang yang membutuhkan, di antaranya adalah memberikan 
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pinjaman atau hutang-piutang, sedekah maupun dengan zakat, di mana dalam 

pelaksanaannya telah diatur dalam hukum Islam. 

Manusia dalam berinteraksi dengan masyarakat sering kali terbentur 

dengan kemampuan dan kemauan yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan dalam hidupnya. Oleh karena, itu bila sewaktu-waktu muncul 

kebutuhan mendesak dan sangat terpaksa, seseorang harus berhutang pada orang 

lain baik berupa barang maupun uang, dengan cara memberikan pertolongan 

pinjaman atau hutang yang mempunyai nilai kebaikan dan berpahala di sisi Allah. 

Sebagaimana firman- Nya : 

Β #Œ “%!# Ú�)ƒ ©!# $Ê�% $Ζ¡m µ
è≈ÒŠù &! $ù$èÊ& ο��W2 ª!#ρ Ù6)ƒ 

ÝÁ6ƒρ µŠ9)ρ χθè_�? 
1
  

Ayat di atas menjelaskan bahwa siapa saja yang memberikan bantuan 

berupa pinjaman baik berupa barang atau benda di jalan Allah, maka Allah akan 

melipat gandakan pinjaman tersebut berupa rizki yang melimpah. Maka dari itu 

setiap orang disunahkan, bahkan diwajibkan untuk memberikan pinjaman kepada 

orang yang membutuhkan, selama orang tersebut mampu untuk memberikan 

pinjaman. Salah satunya adalah memberikan pinjaman uang atau hutang-piutang 

kepada orang yang membutuhkan, hutang-piutang adalah memberikan sesuatu 

yang menjadi hak milik pemberi pinjaman kepada penerima pinjaman dengan 

                                                           
1 Al Baqarah (2):245. 
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pengembalian di kemudian hari sesuai perjanjian dengan jumlah yang sama.2 

Berkaitan dengan hutang-piutang ini sama pengertiannya dengan “Perjanjian 

pinjam-meminjam”, dalam kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW) yang 

masih merupakan warisan Belanda, pinjam-meminjam diatur dalam pasal 1754 

yang berbunyi: 

Pinjam-meminjam adalah perjanjian dengan mana pihak yang satu 
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang 
yang menghabiskan karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang 
belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan 
keadaan yang sama pula.3 

Hutang-piutang atau juga dikenal dengan istilah kredit ini biasanya 

digunakan oleh masyarakat untuk memberikan pinjaman kepada pihak lain 

sebagai metode transaksi ekonomi di dalam masyarakat. Hutang-piutang biasanya 

digunakan oleh masyarakat dalam konteks pemberian pinjaman pada orang lain, 

misalnya seseorang meminjamkan uang kepada pihak lain maka ia dapat disebut 

telah memberikan hutang. Sedangkan istilah kredit lebih banyak digunakan oleh 

masyarakat pada transaksi perbankan dan pembelian yang tidak dibayar secara 

tunai.  

Bukan menjadi persoalan apabila pinjam-meminjam sesuai dengan yang 

disyariatkan oleh Islam dan tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah, 

misalnya meminjam emas 10 gram kembali 10 gram, meminjam motor kembali 

motor, meminjam uang satu juta kembali satu juta, dll. Sesuai dengan jumlah, 

                                                           
2 Apresiasi-rofiuddin.blogspot.com/2009/12/hutang-piutang-dalam-Islam.html, (akses 18 

april 2012). 
 
3 R. Subekti dan R. Tjiptosudibyo, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, edisi revisi, 

cet. ke-27 ( Jakarta: Pradnya Paramita, 1995), hlm. 451. 
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macam, dan ukuran barang atau benda yang dipinjamnya seperti semula atau 

paling tidak mendekati seperti semula.  

$Βρ….. ΟF�?# Β $/‘ #θ/��9 ’û Α≡θΒ& ¨$Ζ9# ξù #θ/�ƒ ‰Ψã …..«!#4 

Maksud ayat di atas adalah bahwa barang siapa memberikan sesuatu 

kepada seseorang dengan harapan orang itu akan membalas dengan pemberian 

lebih banyak daripada yang telah diberikannya, maka pemberian yang demikian 

tidak berpahala di sisi Allah. Tambahan di sini adalah sesuatu yang diharamkan 

oleh syari’at Islam, baik diperoleh dengan cara penjualan, penukaran atau 

peminjaman yang berkenaan dengan riba, contoh menjual 1 dinar dengan 2 dinar, 

menukar kurma 2 kg dengan kurma 3 kg dll. 

Masyarakat Desa Nglorog, Kecamatan Sragen, Kab. Sragen telah 

melakukan praktik pinjam-meminjam uang atau hutang-piutang sudah 

berlangsung sejak lama, mereka melakukan kegiatan ini untuk saling tolong 

menolong dan membantu sesama manusia dalam mencukupi kebutuhan hidup. 

Hutang-piutang di sini merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi, karena 

dari hutang-piutang inilah mereka mendapatkan uang untuk mencukupi kebutuhan 

hidup dan sebagai modal untuk menjalankan usaha mereka. Seperti biasa, warga 

yang mau melakukan pinjaman mendatangi kreditur (pemberi pinjaman) untuk 

meminjam uang dengan jumlah tertentu. Kreditur memberikan pinjaman uang 

kepada debitur (penerima pinjaman) sesuai yang diinginkan peminjam. Namun 

dalam praktik hutang-piutang kali ini, kreditur (pemberi pinjaman) memberikan 

                                                           
4 Ar-Ruum (30): 39. 
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persyaratan kepada debitur (penerima pinjaman) sesuai yang telah disepakati, di 

sini kreditur berkuasa atas transaksi hutang-piutang ini, debitur hanya mematuhi 

peraturan dan persyaratan yang sudah dibuat oleh kreditur. 

Dalam hutang-piutang kali ini debitur (penerima pinjaman) tidak 

mendapatkan uang yang dipinjamnya secara utuh atau tidak sesuai dengan 

pinjaman, melainkan debitur mendapatkan potongan uang muka terlebih dahulu 

untuk biaya administrasi dari uang yang dipinjamnya. Selain itu, debitur 

(penerima pinjaman) dalam pinjaman ini, juga masih dibebankan adanya 

tambahan dalam pengembalian setiap bulannya, dengan besaran prosentase 

tambahannya, yaitu 3% dari uang yang dipinjamnya selama satu tahun.  

Adapun hasil pinjaman kebanyakan untuk memenuhi kebutuhan yang 

bersifat konsumtif, di mana dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

seperti biaya anak sekolah, berobat, dan membeli barang penunjang hidup baik 

pokok maupun sekunder, namun juga ada yang menggunakannya untuk modal 

usaha. 

Berangkat dari uraian di atas penyusun telah melakukan penelitian lebih 

mendalam terhadap praktik pinjam-meminjam uang tersebut dengan 

menggunakan pendekatan hukum Islam. 

B. Pokok Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan 

yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah praktik pinjam-meminjam uang di Desa Nglorog, Kec. 

Sragen, Kab. Sragen ? 
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2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap praktik pinjam-meminjam 

uang di Desa Nglorog, Kec. Sragen, Kab. Sragen ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berangkat dari latar belakang dan pokok masalah tersebut. Penelitian yang 

dilakukan ini mempunyai tujuan dan kegunaan yang akan dicapai antara lain: 

1. Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan praktik hutang-piutang di Desa Nglorog, Kec. 

Sragen, Kab. Sragen. 

b. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktik hutang-

piutang uang di Desa Nglorog, Kec. Sragen, Kab. Sragen. 

2. Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan Islam dalam rangka 

memperkaya khasanah penelitian lapangan, khususnya yang 

berkaitan dengan pemberian pinjaman atau hutang-piutang uang. 

b. Secara praktis penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran dan 

memberikan masukan serta pertimbangan bagi pihak-pihak yang 

terkait khususnya masyarakat di Desa Ngolorog, Kecamatan 

Sragen, Kab. Sragen. 
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D. Telaah Pustaka 

Hutang-piutang merupakan salah satu bentuk muamalah yang dikenal dan 

sudah di praktikkan sejak zaman Rasulullah SAW, sampai sekarang pun masih 

dilakukan oleh masyarakat umum. Hal ini juga telah dipraktikkan oleh warga 

masyarakat di Desa Nglorog, Kecamatan Sragen, Kab. Sragen, untuk saling 

tolong menolong dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Penyusun dalam melakukan penelitian ini merujuk pada skripsi-skripsi 

sebelumnya, yang mana terkait di antaranya skripsi dari saudara Zaenal Arifin 

tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pinjaman Di Koperasi PT. 

Djarum Kudus.” Skripsi ini membahas tentang praktik simpan pinjam dengan 

sistem tambahan dalam pengembalian pinjaman (bunga). Dalam skripsi ini praktik 

simpan pinjam di koperasi PT. Djarum Kudus sudah sesuai dengan norma-norma 

hukum Islam, karena tidak ada unsur eksploitasi, penipuan serta riba yang berlipat 

ganda.5 

Skripsi dari Chumaedatul Umamah tentang “Pinjaman Bersyarat Dalam 

Tinjauan Hukum Islam (Studi di Dusun Tegalsari, Desa Kawunganten lor, 

Kecamatan Kawunganten, Kab. Cilacap)” menjelaskan bahwa si kreditur 

meminjamkan uang kepada debitur dengan syarat bahwa hasil pertanian si debitur 

harus dijualkan kepada si kreditur, hingga hutang si debitur lunas. Dari hasil 

penilitiannya diperoleh kesimpulan bahwa dalam kegiatan peminjaman bersyarat 

                                                           
5 Zainal Arifin,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pinjaman di Koperasi PT 

Djarum Kudus,” Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (skripsi 
tidak dipublikasikan), 2005. 
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ini lebih bersifat tolong menolong dan kedua belah pihak juga saling 

diuntungkan.6 

Skripsi saudara Affan Sofwan tentang “Riba Dalam Islam (Studi 

Perbandingan antara Muhammad Abduh dan Sayyid Abu al A’la al-Maududi 

Tentang Bunga Bank).” Skripsi ini membahas mengenai perbandingan pemikiran 

Muh. Abduh dan Al-Maududi tentang bunga yang terdapat dalam Bank. 

Kesimpulannya adalah mereka berdua mengharamkan riba, namun ‘Abduh dalam 

mensyaratkan pengharaman riba hanya berpegang pada unsur pelipat gandaan 

(‘ad{’a>fan mud{a>’afah) yang menurutnya sangat berbau penindasan dan eksploitasi. 

Sementara pada masalah bunga bank, ‘Abduh cenderung menghalalkan bunga 

dengan syarat bunga tersebut ditentukan dalam suku bunga yang dibatasi sampai 

batas yang wajar. Al-Maududi berpendapat bahwa setiap riba adalah haram 

apapun macam dan bentuknya, termasuk bunga bank itu haram.7 

Skripsi selanjutnya oleh Ai Nur’aisyah tentang “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Riba dan Bunga Bank (Studi Atas pemikiran Moh. Hatta)” menjelaskan 

pinjaman konsumtif dan produktif yang mengandung unsur tambahan. Ia 

berkesimpulan bahwa Moh. Hatta mengharamkan pinjaman konsumtif, karena di 

dalamnya akan menimbulkan penindasan atau eksploitasi terhadap orang yang 

sedang membutuhkan untuk kebutuhan, misalnya makan dan minum dan inilah 

                                                           
6 Chumaedatul Umamah, “Pinjaman Bersyarat Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi di 

dusun Tegalsari, Desa Kawunganten lor, kecamatan Kawunganten, Kab. Cilacap),” Fakultas 
Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (skripsi tidak dipublikasikan), 2008. 

7 Affan Sofwan, “Riba Dalam Islam (Studi Perbandingan Antara Muhammad ‘Abduh dan 
Sayyid Abu Al A’la Al-Maududi), Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (Skripsi tidak dipublikasikan), 2008. 
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yang terjadi pada masa jahiliyyah. Sedangkan bunga dalam pinjaman produktif 

yang terdapat dalam bank tidak termasuk riba yang diharamkan oleh al-Qur’an, 

karena bunga bank tidak menimbulkan penindasan atau eksploitasi. Bunga di sini 

merupakan keuntungan yang diperoleh dengan bantuan uang pinjaman, tidak adil 

apabila yang memberi pinjaman tidak mendapatkan keuntungan atau dapat 

dikatakan bahwa bunga bank merupakan pengganti uang sewa.8 

Dari beberapa skripsi-skripsi yang telah dikemukakan di atas, kebanyakan 

membahas riba dan bunga pinjaman pada sebuah instansi, yaitu pada perbankan 

dan koperasi. Ada juga yang membahas pinjaman bersyarat dalam masyarakat, 

namun di sini persyaratannya dengan hasil pertanian. Pendekatan yang mereka 

gunakan adalah normatif. Sedangkan penelitian tentang “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Pinjam Meminjam Uang di Desa Nglorog, Kec. Sragen, Kab. 

Sragen” penyusun belum pernah menemukan. Oleh karena itu, penyusun 

mengkaji permasalahan tersebut. 

E. Kerangka Teoritik 

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak terlepas dengan 

adanya bantuan dari manusia lain, hal inilah yang menyebabkan timbulnya 

kelompok-kelompok sosial dalam kehidupan manusia, karena manusia tidak dapat 

hidup secara mandiri. Kelompok-kelompok sosial yang terdiri dari individu-

individu yang hidup bersama dengan mengadakan hubungan timbal balik yang 

                                                           
8 Ai Nur’aisyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Riba dan Bunga Bank (Studi Atas 

Pemikiran Moh. Hatta),” Fakultas Syari’ah Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta (Skripsi 
tidak dipublikasikan), 2008. 
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cukup intensif dan teratur, serta diharapkan adanya pembagian tugas, struktur 

serta norma-norma tertentu yang berlaku bagi masyarakat.9  

#θΡρ$è?ρ….. ’?ã �99# “θ)G9#ρ ωρ #θΡρ$è? ’?ã ΟO}# .....β≡ρ‰è9#ρ10
  

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan umat manusia untuk saling 

bantu membantu, tolong-menolong dan mengerjakan kebaikan atau kebajikan 

serta ketakwaan. Sebaliknya, Allah melarang untuk saling menolong dalam 

melakukan perbuatan dosa dan melanggar syariat-syariat Islam. Setiap individu 

manusia mempunyai kebutuhan masing-masing sehingga sering terjadi 

pertentangan-pertentangan kehendak untuk menjaga kebutuhan tersebut, maka 

perlu adanya peraturan-peraturan yang mengatur kebutuhan masing-masing 

manusia, agar manusia tersebut tidak melanggar hak-hak orang lain, maka 

timbulah hak dan kewajiban di antara sesama manusia.11  

Para ulama ahli ushul mengungkapkan ada beberapa masalah yang terjadi 

di masyarakat yaitu meliputi masalah ad-D{aru>riyya>t, al-H{a>jjiyya>t, dan at-

Tah}si>niyya>t. Masalah ad-D{aru>riyy>at yaitu hal-hal yang menjadi kebutuhan inti 

atau pokok dalam kelangsungan hidup manusia, hal ini sering disebut juga dengan 

istilah kebutuhan primer, yang meliputi: agama, jiwa, akal, kehormatan, dan harta. 

Al-H{a>jjiya>t adalah sesuatu yang diperlukan manusia untuk meringankan kesulitan 

dalam kehidupan manusia, sering juga disebut kebutuhan sekunder. Ketiga adalah 
                                                           

9 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 
Kencana, 2007), hlm. 23. 

 
10 Al Maidah (5): 2. 

11 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 31. 
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at-Tah}si>niyya>t, yaitu suatu kebutuhan untuk menuju kearah kelengkapan dalam 

kehidupan manusia, disebut juga dengan kebutuhan tersier. 

Apabila manusia dalam memenuhi kebutuhan tersebut tidak dapat 

dipenuhi dengan harta sendiri, maka manusia dapat memenuhi kebutuhannya 

tersebut dengan cara meminjam, baik meminjam kepada lembaga koperasi, bank 

atau meminjam kepada sesamanya. Karena dalam melakukan peminjaman ini 

agama Islam sudah mengakui keabsahannya. 

Dalam perkembangan hukum Islam, masalah pinjam-meminjam ini 

disebut al-A<riyah, yang secara bahasa berarti “peredaran” (barang). Menurut 

istilah fuqaha, al-A<riyah adalah membolehkan seseorang untuk mengambil 

manfaat suatu barang (harta) dari seseorang pemberi pinjaman, berdasarkan aturan 

yang membolehkan pemanfaatan tersebut tanpa kehilangan barang pinjamannya 

dan tanpa ada sesuatu pengganti atau tambahan serta dikembalikan dalam waktu 

tertentu.12 Contohnya orang meminjam 100 ribu maka di masa depan orang 

tersebut harus mengembalikan sejumlah seratus ribu juga, meminjam emas 10 

gram kembali emas 10 gram, dan sebagainya.  

Hukum hutang piutang bersifat fleksibel tergantung situasi kondisi dan 

toleransi. Pada umumnya hutang piutang hukumnya sunah bila dalam keadaan 

normal, hukumnya haram jika meminjam uang untuk membeli miras, narkoba, 

berbuat kejahatan, dan sebagainya. Hukumnya wajib jika memberikan kepada 

                                                           
12 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-‘Arba’ah (Beirut: Dar al- 

Kutub al-Ilmiah, 1990), hlm. 237-239. Definisi tersebut di atas, merupakan pendapat Mazhab 
Syafi’i dan Hambali, sementara menurut Mazhab Hanafiyah dan Malikiyah adalah “Pemilikan 
suatu barang dengan gratis dan bersifat temporer.” 
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orang yang sangat membutuhkan seperti tetangga yang anaknya sedang sakit 

keras dan membutuhkan uang untuk menebus resep. 

Hutang piutang dapat memberikan banyak manfaat/syafaat kepada kedua 

belah pihak. Hutang piutang dapat mengurangi kesulitan orang lain yang sedang 

dirundung masalah serta dapat memperkuat tali persaudaraan kedua belah pihak. 

Hutang piutang merupakan perbuatan saling tolong-menolong antara umat 

manusia yang sangat dianjurkan oleh Allah SWT selama tolong-menolong 

tersebut dalam kebajikan.  

Manusia dalam mengarungi kehidupannya tidak boleh melanggar aturan-

aturan yang sudah ada dalam nash al-Qur’an maupun as-Sunnah Rasul, hal ini 

berarti manusia dalam mengembangkan hartanya harus bebas dari unsur-unsur 

riba dan juga harus berdasarkan pada prinsip-prinsip muamalah yaitu: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah hukumnya adalah mubah, kecuali 

sudah ditentukan oleh al-Qur’an maupun as-Sunnah Rasul. Prinsip ini 

mengandung pengertian bahwa hukum Islam memberikan kesempatan 

seluas-luasnya dalam pengembangan bentuk dan macam-macam transaksi 

baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan hidup dari suatu masyarakat. 

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa adanya unsur-unsur 

paksaan. Prinsip ini meningatkan agar kebebasan kehendak para pihak 

yang melakukan transaksi harus selalu menjadi perhatian utama. 

Pelanggaran terhadap kebebasan kehendak ini akan berakibat pada tidak 

dapat dibenarkannya sesuatu transaksi yang dilakukan. Contohnya, 

sesorang yang dipaksa untuk menjual mobilnya, namun dia sebenarnya 
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masih menginginkan untuk memiliki mobil tersebut dan tidak ada sesuatu 

yang mengharuskannya untuk dijual, maka transaksi tersebut batal demi 

hukum.   

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan dari kemadharatan dalam kehidupan masyarakat. Prinsip 

ini menghendaki bahwa suatu transaksi harus dilakukan berdasarkan 

pertimbangan pengambilan manfaat dan menghindari bahaya dalam hidup, 

baik untuk satu pihak maupun kedua belah pihak. Salah satu bentuk 

transaksi yang berakibat pada penyebaran bahaya di masyarakat adalah 

transaksi penjualan minuman keras dan narkotika. 

4. Muamalah bertujuan untuk memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-

unsur penganiayaan, dan pengambilan kesempatan dalam kesempitan 

(mais}ir, riba, garar, dan bat}il). 

Ilmu ushul fiqh merupakan salah satu intsrumen penting yang harus 

dipenuhi oleh siapapun yang ingin menjalankan atau melakukan mekanisme 

ijtihad dan istinba>t} hukum dalam Islam. Itulah sebabnya tidak mengherankan jika 

dalam pembahasan kriteria seorang mujtahid, penguasaan akan ilmu ini 

dimasukkan sebagai salah satu syarat mutlaknya. Dengan kata lain, untuk menjaga 

agar proses ijtihad dan istinba>t} tetap berada pada koridor yang semestinya, ushul 

fiqh adalah salah satu penjaganya. 

Meskipun demikian, ada satu fakta yang tidak dapat dipungkiri bahwa 

penguasaan ushul fiqh tidaklah serta merta menjamin kesatuan hasil ijtihad dan 
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istinbath para mujtahid. Istih{sa>n adalah ketika seorang mujtahid lebih cenderung 

dan memilih hukum tertentu dan meninggalkan hukum yang lain disebabkan satu 

hal yang dalam pandangannya lebih menguatkan hukum kedua dari hukum yang 

pertama. 

Istih{sa>n menjadi bagian sangat penting dalam hukum Islam mengingat ada 

hal-hal tertentu dalam agama yang tidak dijelaskan secara spesifik. Untuk itu 

dibutuhkan pendapat dari para ulama terkemuka untuk mewujudkan kemaslahatan 

dan menolak bahaya secara khusus. 

            Pada hakekatnya, istih{sa>n tidaklah berarti beramal dengan keluar dari dalil 

syara’, melainkan beramal dengan dalil syara’ itu sendiri, dan meninggalkan dalil 

syara’ yang lain. Ada banyak pendapat ulama besar mengenai kehujjahan istih{sa>n 

itu sendiri, ada yang mendukung, menolak dan ada juga yang tidak membahasnya 

sama sekali. Berbagai pendapat ulama itu sendiri tentunya berpengaruh luas 

terhadap sikap umat muslim di berbagai penjuru dunia, mengingat mereka adalah 

sumber bertanya sekaligus panutan bagi umat Islam yang lain. 

 Namun, pada dasarnya tujuan syara’ dalam pembuatan hukum adalah 

mewujudkan kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan primer dan 

memenuhi kebutuhan sekunder serta kebutuhan pelengkap.13 Islam sebagai agama 

yang mempunyai aturan-aturan yang mengatur hubungan manusia dengan 

sesamanya (h}ablu min an-na>s) yang bersifat dinamis dan universal, dan senantiasa 

                                                           
13 Abd. Wahab Kholaf, Ilmu Ushul Fiqh, alih bahasa Helmy cet. ke-1 (Bandung: Gema 

Risalah Press, 1996), hlm. 354. 
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memberikan cara bagi umatnya dalam memenuhi berbagai macam kebutuhan 

hidupnya. 

Adanya kerjasama di sini tidak harus antara lembaga dengan lembaga, 

tetapi juga dapat dengan individu atau perorangan, karena di dalam ajaran Islam 

setiap individu mempunyai hak untuk memenuhi kebutuhannya dengan berbagai 

cara dan usaha selama tidak melanggar norma-norma agama. Islam menganjurkan 

untuk mencari dan mendapatkan harta dengan berusaha mencari rejeki dengan 

berbagai cara yaitu membolehkan muamalah atau hubungan usaha, muba>dalah 

atau tukar-menukar, ija>rah atau sewa-menyewa dan mud{a>rabah kerjasama. Seperti 

dalam firman-Nya: 

ωρ #θ=.'? Ν39≡θΒ& Ν3Ψ�/ ≅Ü≈69$/ #θ9‰?ρ $γ/ ’<) Θ$6t:# #θ=2'G9 $)ƒ�ù Β 

Α≡θΒ& ¨$Ψ9# ΟO}$/ ΟFΡ&ρ βθϑ=è?14 

Dalam memelihara dan menjaga harta, Islam mensyariatkan haramnya 

pencurian, penipuan, merusak harta orang lain dan memakan harta secara bathil 

(riba). Pada prinsipnya, Islam membolehkan semua bentuk kerjasama, selama 

kerjasama tersebut mendatangkan manfaat terhadap dirinya maupun terhadap 

masyarakat. Hal inilah yang ditunjukkan oleh masyarakat di Desa Nglorog, Kec. 

Sragen, Kab. Sragen, di mana mereka telah melakukan kegiatan tolong menolong 

untuk membantu sesama dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

                                                           
14 Al Baqarah (2): 188. 
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Riba secara  bahasa bermakna ziya>dah (tambahan),15 sedangkan menurut 

istilah adalah pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. 

Abu Sura’i Abdul Hadi berpendapat bahwa tambahan yang dimaksud dari arti 

riba, bukanlah tambahan dalam pengertian secara umum, sekiranya semua bentuk 

tambahan haram, tentu perdaganganpun menjadi haram, padahal Islam 

menghalalkan perdagangan. Oleh karena itu, tambahan yang dimaksud dalam arti 

riba adalah tambahan yang berasal dari usaha haram, yang merugikan salah satu 

pihak dalam suatu transaksi.16 

  Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum 

riba adalah pengambilan tambahan baik dalam transaksi jual beli, maupun pinjam-

meminjam secara bathil atau bertentangan dengan prinsip mu’amalat dalam Islam. 

Tegasnya setiap tambahan atas jumlah pinjaman itu dapat dipastikan 

mendatangkan kezaliman, karena melekatnya pemikiran antara tambahan atas 

jumlah pinjaman dengan penyengsaraan, maka penyengsaraan tidak perlu lagi 

dalam rumusan, baik menurut ulama fikih maupun ulama tafsir.17 

Riba tidak hanya satu macam, tetapi bermacam-macam sesuai dengan sifat 

dan tujuan transaksi. Secara sederhana, riba dibagi menjadi dua macam, pertama 

riba dalam pinjamam, yaitu berupa tambahan (bunga dalam pinjaman, sebagai 

imbalan penangguhan waktu). Kedua, riba dalam jual beli (buyu>’ ), yaitu riba yang 

                                                           
15 Konsep-riba.blogspot.com/?m=0, (akses 20 september 2012). 
 
16 Asy-Syaikh Shaleh bin Fauzan al-Fauzan, Perbedaan Jual Beli dan Riba, (pen) A.M. 

Basalamah (Jakarta; Pustaka Al Kautsar, 1997), hlm. 29. 
 
17 Muhammad Zuhri, Riba dalam al-Qur’an dan Perbankan: Sebuah Tilikan Antisipasif 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 109. 
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didasarkan pada tukar menukar barang yang sejenis, tetapi dengan timbangan atau 

takaran yang berbeda.18 

Menurut al-Razi, riba yang dipraktekkan oleh orang-orang Arab pada 

masa jahiliyyah adalah termasuk riba nasi>’ah, karena praktik pinjaman uang 

tersebut menggunakan syarat-syarat tertentu dan atas pinjaman uang itu dikenakan 

tambahan tertentu setiap bulannya, sementara pinjaman pokoknya sendiri tetap 

utuh. Waktu itu berlaku ketentuan jika sampai waktunya si peminjam tidak 

mampu melunasinya, maka yang memberi pinjaman akan memberi waktu 

tambahan kepada si peminjam dengan disertai tambahan pada pembayaran 

bunga.19   

F. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian terhadap praktik hutang 

piutang ini metode yang digunakan dalam penyusunan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian lapangan (field 

research). Penulis melakukan penelitian langsung terhadap warga masyarakat 

yang melakukan sistem pinjam-meminjam uang tersebut di Desa Nglorog, 

Kec. Sragen, Kab. Sragen. 

 

 
                                                           

18 Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hlm. 
22-23. 

19 Fakhruddin Al-Razi, al-Tafsi>r al-Kabi>r, (Kairo: al-Matba’ah al-Bahiyah al-Misriyah, 
1963), V: 91. 
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2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik yang artinya penelitian yang 

menggambarkan permasalahan yang ada secara obyektif, guna 

mendeskripsikan pelaksanaan praktik pinjam-meminjam uang di Desa 

Nglorog, Kec. Sragen, Kab. Sragen sebagaimana adanya, kemudian 

menganalisa berdasarkan data yang ada dari hasil penelitian dan literatur-

literatur yang ada kaitannya dengan permasalahan tersebut, supaya 

mendapatkan sebuah kesimpulan. 

3. Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif dan filosofis. Normatif yaitu berdasarkan nash-nash al-Qur’an, 

sunah, ijma, dan sebagainya. Sedangkan filosofisnya adalah berdasarkan 

istih{sa>n, yaitu menganggap baik (apapun yang baik dari sesuatu). 

4. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah warga masyarakat Desa Nglorog yang 

melakukan praktik pinjam-meminjam uang yaitu kreditur (orang yang 

meminjami) dan debitur (orang yang diberi pinjaman), untuk mendapatkan 

subyek penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling, yakni 

peneliti tidak mengambil semua obyek, semua gejala, semua kejadian atau 

peristiwa, melainkan sebagian dari obyek gejala atau kejadian yang diteliti. 

Informasi diperoleh dari para debitur dan kreditur, serta dari pengamatan 

penyusun di Desa Nglorog. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi (pengamatan) adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematika atas fenomena-fenomena yang diteliti,20 dalam hal ini 

peneliti memperoleh data yang diperlukan dengan cara datang dan 

melihat di lapangan terhadap praktik pinjam meminjam itu 

berlangsung, yaitu pada salah satu rumah si kreditur yang digunakan 

untuk transaksi pinjam-meminjam uang. 

b. Interview (wawancara) adalah di mana suatu bentuk komunikasi secara 

langsung guna mendapatkan sebuah informasi tentang apa yang 

diteliti. Yang diwawancari yaitu para kreditur dan debitur. Jumlah 

kreditur 6 orang dan debitur sekitar 60 orang. Namun, penyusun hanya 

mewawancari kreditur 4 orang dan debitur 12 orang, hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan data yang jelas, valid dan 

memudahkan penyusun menganalisa pokok masalah yang dibahas. 

c. Kepustakaan adalah menelaah buku-buku yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti, seperti kitab-kitab, artikel-artikel, buku-

buku, serta karya ilmiah yang ada kaitannya atau hubungan dengan 

topik pembahasan skripsi ini. 

6. Teknik Analisa Data 

Dalam analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan analisis data kualitatif, yakni menganalisis data yang 

ada, dikumpulkan, selanjutnya dipilah-pilah dan dianalisa untuk memperoleh 

                                                           
20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 217. 
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kesimpulan umum tentang praktik pinjam-meminjam uang di Desa Nglorog, 

Kec. Sragen, Kab. Sragen. Pertama penyusun menjelaskan terlebih dahulu 

berbagai hal tentang konsep hutang-piutang dalam Islam, konsep riba, teori-

teori fikih yang bersangkutan dengan ziya>dah (tambahan), tingkatan 

kemaslahatan setelah itu dihubungkan dengan kenyataan-kenyataan di 

lapangan, yakni tentang praktik pinjam-meminjam uang yang ada persyaratan, 

yaitu potongan dan penambahan dalam pengembalian.  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam bagian ini akan diuraikan garis besar dari skripsi dalam bentuk bab-

bab, yang secara logis saling berhubungan dan merupakan keutuhan serta 

mendukung dan mengarah tercapainya dari jawaban pokok permasalahan yang 

telah diajukan. Agar dapat memenuhi sasaran bagaimana yang dikemukakan di 

atas, maka penelitian ini disusun dengan sistematis sebagai berikut: 

Bab pertama adalah Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan, yang fungsinya untuk 

mengarahkan pembaca kepada subtansi pembahasan masalah ini. 

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum hutang-piutang, yaitu 

mendeskripsikan tentang pengertian, akad, dasar hukum, rukun dan syarat, serta 

macam-macam hutang-piutang. Dalam bab ini juga menjelaskan tentang 

pengertian riba, tahapan penurunan ayat riba, pandangan ulama tentang riba, dan 

macam-macam riba serta menjelaskan istih{sa>n. Sehingga dapat memudahkan 

untuk menganalisis pokok permasalahan dalam skripsi ini. 
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Bab ketiga membahas tentang gambaran umum tentang obyek penelitian, 

di mana bertujuan untuk mengetahui lebih jauh tentang tempat yang dijadikan 

obyek penelitian. Yang meliputi deskripsi tempat praktik hutang-piutang, 

kehidupan sosial dan keagamaan, praktik hutang-piutang tersebut dan tanggapan 

dari penghutang. 

Bab keempat merupakan analisis praktik hutang piutang. Apakah dalam 

praktik ini terdapat unsur z}ulm (aniaya) atau tidak, serta tinjauan hukum Islam 

terhadap temuan dari praktik hutang-piutang di Desa Nglorog, Kec. Sragen, Kab. 

Sragen. Sehingga muncul suatu teori baru tentang adanya tambahan dalam pinjam 

meminjam uang. 

Bab kelima penutup yang berupa kesimpulan dari pembahasan penelitian 

dan saran-saran, di mana kesimpulan merupakan jawaban dari pokok 

permasalahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian, penyajian dan analisis data, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Praktik pinjam meminjam uang /hutang piutang dengan adanya 

potongan dan tambahan yang terjadi di Desa Nglorog, Kec. Sragen, 

Kab. Sragen sudah sesuai dengan syarat dan rukun hutang piutang, serta 

praktik ini tidak mengandung unsur z}ulm (penganiayaan), karena kedua 

belah pihak saling diuntungkan, yaitu kreditur mendapatkan uang 

pinjaman sehingga bisa memenuhi kebutuhannya. Sedangkan debitur 

juga mendapatkan apa yang menjadi haknya, yaitu keuntungan dari 

hasil pengorbananya.  

2. Dalam praktik pinjam meminjam uang di Desa Nglorog, berdasarkan 

metodologi hukum Islam yaitu memakai istih}sa>n  sudah sesuai, karena 

praktik pinjam meminjam uang ini sudah sejalan dengan tujuan hukum 

Islam yaitu menciptakan kemaslahatan umum, dengan adanya pinjaman 

ini dapat membantu dalam mencukupi kebutuhan hidup dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta membantu dalam 

pengembangan usaha masyarakat.  

3. Meskipun secara normatif Riba dilarang, akan tetapi semua kelebihan 

atau tambahan tersebut dipergunakan untuk kelancaran kreditur dalam 
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menyetorkan ke pihak bank/koperasi, tidak hanya itu saja kreditur di 

sini juga memakai agunan (jaminan) miliknya, sehingga kreditur berhak 

atas keuntungan dari jaminan tersebut, serta hal ini berdasarkan prinsip 

dharurat/hajat. Pinjam meminjam uang ini boleh dilakukan dengan 

syarat hasil pinjaman dipergunakan untuk kepentingan atau usaha yang 

bersifat produktif dan dalam pinjaman ini tidak bersifat ‘ad}’a>fan 

mud}a>’afah maupun eksploitasi. 

B. SARAN 

1. Dalam setiap melakukan kegiatan-kegiatan muamalah diharapkan selalu 

berpedoman pada aturan-aturan yang sudah ada dalam al-Qur’an dan as-

Sunnah, sebagai suatu pedoman bagi umat manusia agar terhindar dari 

hal-hal yang mengandung unsur keharaman dan kedzoliman. Sedangkan 

dalam praktik peminjaman tersebut adanya potongan uang dan potongan 

tersebut walaupun tidak ada penjelasan yang melarangnya, sebaiknya 

potongan tersebut janganlah terlalu banyak atau membebani (sewajarnya 

saja). 

2. Untuk mengantisipasi resiko yang terjadi selama pelaksanaan perjanjian, 

hendaknya perjanjian itu dilakukan dengan cara tertulis sebagai bukti 

apabila terjadi wanprestasi dan setiap individu harus menanamkan 

kesadaran akan hak dan kewajibannya.  

3. Mengusahakan sedapat mungkin untuk tidak membiasakan berhutang, 

karena kebiasaan berhutang akan menyebabkan seseorang menjadi hamba 

yang mudah menyerah dan gampang putus asa. 
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LAMPIRAN I 

TERJEMAHAN AL-QUR’AN 

 

No Hal Footnote Terjemahan 

   BAB I 

1 2 1 

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 

Allah), maka Allah akan meperlipat gandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan 

(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 

2 4 4 

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu 

tidak menambah pada sisi Allah. 

3 10 10 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

4 15 14 

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta 

sebagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang 

bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 

itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. 

BAB II 

5 25 13 
Perikatan ijab dan qabul yang dibenarkan syara’ yang 

menetapkan keridhaan dua belah pihak. 

6 28 18 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

7 29 20 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 



amanat kepada yang berhak menerimanya 

8 29 21 

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 

Allah), maka Allah akan meperlipat gandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan 

(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 

9 29 22 

Tidak ada seorang muslim yang mengqiradkan 

hartanya kepada orang miskin sebanyak dua kali, 

kecuali perbuatannya seperti sedekah. 

10 30 23 
Barang siapa memudahkan kesusahan orang lain 

maka Allah akan memudahkan di dunia dan akherat. 

11 30 24 

Sampaikanlah amanat orang yang memberikan 

amanat kepadamu dan janganlah kamu khianati 

sekalipun dia khianat kepadamu. 

12 43 48 

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu 

tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 

demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya). 

13 44 49 

Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 

sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, 

dan karena mereka memakan harta benda orang 

dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan 

untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu 

siksa yang pedih. 

14 44 50 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan 



bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan. 

15 45 51 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) 

jika kamu orang-orang yang beriman. 

16 45 52 

Nabi Muhammad SAW melarang menjual anjing, 

darah dan melarang permusuhan, memakan riba dan 

memeberi makannya. 

17 45 53 

Rasulullah SAW bersabda: melarang jual beli emas 

dengan emas, perak dengan perak kecuali dengan 

sepadan dan seimbang, maka siapa yang menambah 

atau meminta tambahan maka itu riba. 

BAB IV 

18 84 8 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

19 84 9 
Dan ikutilah Sebaik-baik apa yang telah diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu. 

20 84 10 
Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin maka 

hal itu juga baik disisi Allah. 

 



LAMPIRAN II 

BIOGRAFI ULAMA 
 
Imam Ibnu Majah 
 

Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid Bin Majah Ar-Rabi’ Al-Qazwiniy 
adalah nama aslinya, beliau seorang hafidz terkenal dan pengarang kitab As-
Sunan. Beliau dinisbatkan kepada golongan Rabi’ahdan bertempat tinggal di 
Qazwain, suatu kota di Irak bagian Persia yang sangat terkenal banyak 
mengeluarkan Ulama. 

Beliau meriwayatkan hadits dari beberapa Ulama Irak, Basrah, Kufah, 
Baghdad, Makkah, Syam, Mesir dan Ray. Beliau mengadakan lawatan ke kota-
kota tersebut untuk mengmpulkan hadits.diantara para gurunya adalah sahabat-
sahabat Laits. Sedangkan hadis-hadis beliau diriwayatkan oleh segolongan Ulama 
diantaranya Abdul Hasan Al-Qoththan. Diantara hasil karyanya selain As-Sunan 
adalah sebuah kitab tafsir dan sebuah kitab sejarah. Sedangkan kitab sunan beliau 
adalah salah satu sunan yang ke empat, yakni Sunan Abu Daud, Sunan At-
Tirmizi, Sunan Nasa’I dan sunan Ibnu majah itu sendiri.  

 
Imam Abu Daud 
 

Nama lengkap Abu Daud adalah Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaj bin 
Basyir bin Syidad bin Amar al-Azdi as-Sijistani. Beliau lahir tahun 202 H di 
Sijistan, beliau adalah Imam dan tokoh ahli Hadis, serta pengarang kitab sunan. 
Sejak kecil beliau sangat mencintai ilmu dan sudah bergaul dengan para ulama 
untuk menimba ilmunya. Sebelum dewasa, dia sudah mempersiapkan diri untuk 
melanglang ke berbagai negeri.  

Beliau belajar hadis dari para ulama yang ditemuinya, seperti di Hijaz, 
Syam, Mesir, Irak, Jazirah, Sagar, Khurasan dan negeri lainnya. Tujuan beliau 
melanglang ke berbagai negeri adalah untuk mendapatkan hadis sebanyak-
banyaknya, setelah terkumpul kemudian beliau menyaring dan di tulis pada 
sebuah kitab sunan. Setelah hidup penuh dengan kegiatan ilmu, mengumpulkan 
dan menyebarluaskan hadis, Abu Daud wafat pada tanggal 16 syawal 275 H di 
basrah. 
 
KH Ahmad Azhar Basyir, M.A. 
 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah periode Azhar Basyir (1990-1995) 
didominasi oleh kaum intelektual produk Muhammadiyah. Hal ini barangkali 
merupakan representasi dari Ahmad Azhar Basyir sendiri yang menghabiskan 
masa studi formalnya selama 34 tahun. Kiai Haji Ahmad Azhar Basyir dilahirkan 
di Yogyakarta tanggal 21 November 1928. Ia menamatkan studi dasar di Sekolah 
Rakyat Muhammadiyah di Suronatan Yogyakarta tahun 1940. Pada tahun 1944 
menamatkan Madrasah Al-Fatah di Kauman Yogyakarta. Selain itu, ia juga 
pernah belajar di Madrasah Salafiah Pondok Pesantren Termas Pacitan, Jawa 
Timur pada tahun 1942-1943. Setelah itu, ia melanjutkan studinya di Madrasah 
Muballighin III (Tabligh School) Muhammadiyah di Yogyakarta tahun 1946. 



 

 

 

 

Di antara karya-karyanya ialah  Refleksi Atas Persoalan Keislaman 
(seputar filsafat, hukum, politik dan ekonomi); Garis-garis Besar Ekonomi Islam; 
Hukum Waris Islam; Sex Education; Citra Manusia Muslim; Syarah Hadits; Missi 
Muhammadiyah; Falsafah Ibadah dalam Islam; Hukum Perkawinan Islam; Negara 
dan Pemerintahan dalam Islam; Mazhab Mu'tazilah (Aliran Rasionalisme dalam 
Filsafat Islam); Peranan Agama dalam Pembinaan Moral Pancasila; Agama Islam 
I dan II, dan lain-lain. Ahmad Azhar Basyir memangku jabatan Ketua Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah tidak sampai pada akhir masa kepengurusannya, karena ia 
pun harus segera dipanggil menghadap Allah. Ia wafat di Rumah Sakit Umum 
Pusat Dr. Sarjito setelah dirawat di PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Ia 
meninggal pada tanggal 28 Juni 1994 dalam usia 66 tahun. Ia dimakamkan di 
Pemakaman Umum Karangkajen Yogyakarta 

Syech Muhammad ‘Abduh 
Syech Muhammad ‘Abduh lahir pada tahun 1849 di Desa Mahallat Nasr 

de3kat sungai Nil Mesir. Beliau lulusan dari Universitas Al-Azhar dengan 
mendapat ijazah alamiyah. Dalam perjalanan gerakannya, beliau berorientasi 
kepada kegiatan politik sebagai kegiatan sarana dan strateginya. Prestasi beliau 
adalah tahun 1889 sebagai hakim di Mesir, setelah itu dipromosikan menjadi 
hakim tinggi pada Pengadilan Tinggi Mesir Court D’appel. 

Salah satu karya beliau adalah buku yang berjudul “Risalah at-Tawhid” 
diterbitkan pada tahun 1897. Pemikirannya banyak terinspirasi dari Ibnu Taimiyah 
dan pemikirannya banyak menginspirasi organisasi Islam, karena ia berpendapat 
Islam akan maju bila umatnya mau belajar, tidak hanya ilmu agama, tapi ilmu 
sains. 
Imam AsySyatAsySyatAsySyatAsySyatibiibiibiibi    
    
    Nama lengkap beliau adalah Abu Ishak Ibrahim bin Musa bin Muhammad 
Allakhami al- Gharanathi. Beliau dilahirkan di Granda pada tahun 703H dan 
meninnggal pada hari selasa tanggal 8 Sya’ban tahun 709H atau 1388H. Nama 
beliau adalah nisbat kepada tempat kelahiran ayahnya di Sativa, sebuah daerah di 
sebelah timur Andalusia. Pada tahun 1272M, keluarga beliau mengungsi ke 
Granada setelah Sativa tempat asalnya jatutuh ketangan raja Spanyol Uraqun 
setelah keduanya berperang kurang lebih 9 tahun sejak tahun 1239M.  

Beliau memulai pengembaraan intelektual sejak kecil, beliau memulainya 
dengan memepelajari ilmu wasil, dan ilmu maqasid , beliau tidak berhenti 
dipelajaran tersebut, hampir seluruh ilmu pengetahuan tentang maqasid beliau 
pelajari dan pahami. Beliau mencoba memahmi Syariah dengan mendalam 
banyak kitab beliau yang dipelajari oleh para ulama-ulama dan salah satu yang 
terkenal adalah al-Muwafaqat fi Ushul al-Ahkam II. 



LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 

DAFTAR PERTANYAAN KREDITUR (PEMBERI PINJAMAN) 

1. Siapakah nama saudara? 

2. Apa pekerjaan saudara? 

3. Sudah berapa lama saudara sebagai kreditur (pemberi pinjaman) ini? 

4. Apa yang mendorong saudara untuk melakukan praktik seperti ini? 

5. Darimanakah uang yang saudara peroleh untuk peminjaman ini? Uang 

pribadi sendiri atau dari yang lainnya? 

6. Apa syarat-syarat untuk memperoleh pinjaman dari saudara? 

7. Bagaimana cara dalam pengembalian pinjaman? 

8. Kapan batasan waktu dalam pengembalian pinjaman ini? 

9. Adakah syarat-syarat khusus dalam mendapatkan pinjaman ini? 

10. Untuk apa potongan dan tambahan tersebut? 

11. Apabila debitur mengalami keterlambatan dalam penyetoran, bagaimana 

cara mengatasinya? 

12. Konsekuensi apa yang diterima debitur apabila keseringan keterlambatan 

dalam penyetoran? 

13. Apakah praktik seperti ini menguntungkan bagi kedua belah pihak? 



 

DAFTAR PERTANYAAN DEBITUR (PENERIMA PINJAMAN) 

1. Siapakah nama saudara? 

2. Apa pekerjaan saudara? 

3. Sejak kapan anda meminjam? 

4. Berapa biasanya saudara meminjam? 

5. Tujuan saudara dalam peminjaman ini untuk apa? 

6. Bagaimana proses dalam mendapatkan peminjaman? 

7. Syarat-syarat apa saja untuk mendapatkan pinjaman? 

8. Apakah anda mengetahui untuk apa tambahan dan potongan tersebut? 

9. Bagaimanakah pendapat saudara mengenai adanya biaya dan tambahan 

tersebut? 

10. Berapa jangka waktu dalam pengembalian? 

11. Dengan cara bagaimanakah saudara mengembalikan pinjaman? 

12. Pernahkah saudara dalam penyetoran pengembalian mengalami 

keterlambatan? Alasannya apa? 

13. Apakah dengan adanya praktik seperti ini dapat membantu kesejahteraan 

saudara? 



LAMPIRAN IV 

DAFTAR RESPONDEN 

 KREDITUR (PEMBERI PINJAMAN) 

 

1. Nama   : Suliyem 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Sragenlor, Nglorog, Sragen 

2. Nama  : Sutini  

Agama : Islam 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Cantel wetan, Sragen 

3. Nama  : Djarni 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Karyawati 

Alamat : Sragenlor, Nglorog, Sragen 

4. Nama  : Atmo Pawiro 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Petani 

Alamat : Ngarum, Sragen 

 

 



DAFTAR RESPONDEN  

DEBITUR (PENERIMA PINJAMAN) 

 

NO NAMA ALAMAT PEKERJAAN 

1 Suharni Teguhan, Sragen Wiraswasta  

2 Sumirah Pecing, Sragen Ibu Rumah Tangga 

3 Siti Mekar sari Ibu Rumah Tangga 

4 Sukarni Jetak Buruh Pabrik 

5 Sri sunarni Mojomulyo Pedagang 

6 Sunarti Mekar sari Wiraswasta 

7 Surati Nglorog Ibu Rumah Tangga 

8 Pariyem Sragenlor Buruh Tani 

9 Sudini Sragenlor Pedagang 

10 Eko pujianto Sragenlor Wiraswasta 

11 Nur hariyanto Sragenlor Wiraswasta  

12 Endang Krapyak Ibu Rumah Tangga 
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